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Abstrak
Higher Order Thinking Skills (HOTS) merupakan keterampilan yang harus dikuasai peserta didik pada
abad ke-21, namun belum dilatihkan secara maksimal dalam proses pembelajaran. Faktor penyebab
rendahnya keterampilan HOTS yaitu keterbatasan sumber belajar serta sumber belajar yang belum
mengaitkan dengan peristiwa nyata pada kehidupan. Berdasarkan hal tersebut, diperlukan pengembangan
sumber belajar yang dapat melatihkan HOTS. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menghasilkan modul
elektronik interaktif berbasis studi kasus materi Sistem Ekskresi untuk melatihkan keterampilan HOTS
peserta didik yang layak dengan meninjau dari validitas dan kepraktisan. Penelitian ini termasuk jenis
penelitian pengembangan dengan model 4D (define, design, develop, dan disseminate). Validitas modul
dinilai oleh validator yaitu dosen ahli materi, dosen ahli media, dan guru Biologi. Kepraktisan modul
diukur dengan angket respons peserta didik dan observasi keterlaksanaan pembelajaran. Uji coba
dilakukan pada 30 peserta didik kelas XI-6 SMA Negeri 1 Cerme. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
modul elektronik memperoleh rata-rata validitas sebesar 3,73 dengan kategori sangat valid. Kepraktisan
modul elektronik dengan meninjau rata-rata hasil angket respons positif peserta didik memperoleh hasil
sebanyak 96,9 % dan observasi keterlaksanaan pembelajaran memperoleh hasil sebesar 96 % dengan
kategori sangat praktis. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa modul elektronik interaktif berbasis
studi kasus yang dikembangkan valid dan praktis untuk melatihkan keterampilan HOTS peserta didik
SMA.
Kata kunci: Validitas, Kepraktisan, Modul Elektronik Interaktif, Studi Kasus, Sistem Ekskresi, HOTS

Abstract
Higher Order Thinking Skills (HOTS) are skills that students must master in the 21st century, but have
not been maximally trained in the learning process. Factors causing the low level of HOTS skills are
limited learning resources and learning resources that have not linked to real events in life. Based on this,
it is necessary to develop learning resources that can train HOTS. The purpose of this research is to
produce an interactive electronic module based on case studies of Excretory System material to train
students' HOTS skills that are feasible by reviewing the validity and practicality. This research is a type
of development research with the 4D model (define, design, develop, and disseminate). The validity of the
module was assessed by validators, namely material expert lecturers, media expert lecturers, and Biology
teachers. The practicality of the module was measured by student response questionnaire and observation
of learning implementation. The trial was conducted on 30 students of class XI-6 SMA Negeri 1 Cerme.
The results showed that the electronic module obtained an average validity of 3.73 with a very valid
category. The practicality of the electronic module by reviewing the average results of the positive
response questionnaire of students obtained a result of 96.9% and observation of learning
implementation obtained a result of 96% with a very practical category. Thus, it can be concluded that
the case study-based interactive electronic module developed is valid and practical to train high school
students' HOTS skills.
Keywords: Validity, Practicality, Interactive Electronic Module, Case Study, Excretory System, HOTS
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PENDAHULUAN
Ilmu pengetahuan, ekonomi, teknologi informasi,

globalisasi dan revolusi industri 4.0 berkembang pada
abad ke-21 (Rosnaeni, 2021). Ilmu pengetahuan
merupakan aspek penting yang idealnya dimiliki oleh
setiap manusia dan dapat diperoleh melalui pendidikan.
Kurikulum dan pendidikan merupakan satu kesatuan
yang tidak terpisahkan. Kurikulum di Indonesia
mengalami beberapa perubahan dan penyempurnaan,
kurikulum terbaru yang sedang diterapkan adalah
Kurikulum Merdeka. Salah satu tuntutan dalam
kurikulum merdeka adalah keterampilan bernalar kritis
dan kreatif, dimana keterampilan tersebut termasuk
dalam keterampilan yang melibatkan Higher Order
Thinking Skills (Alam, 2019).

Keterampilan HOTS adalah keterampilan berpikir
tingkat tinggi dalam suatu proses kognitif (Puspitasari et
al., 2020). Indikator dalam mengukur keterampilan
HOTS peserta didik berada pada tingkat C4
(menganalisis), C5 (mengevaluasi), dan C6 (mencipta).
Berdasarkan penelitian terdahulu, diketahui bahwa
peserta didik di Indonesia memiliki tingkat keterampilan
HOTS yang masih tergolong rendah. Kondisi rendahnya
keterampilan HOTS juga ditemukan di beberapa sekolah
menengah atas di Kabupaten Gresik. Berdasarkan
observasi awal dilakukan peneliti, diperoleh informasi
bahwa keterampilan HOTS yang dimiliki oleh peserta
didik masih perlu dilatih.

Rendahnya keterampilan HOTS peserta didik
disebabkan oleh berbagai faktor, diantaranya yaitu proses
pembelajaran yang belum melatihkan HOTS secara
optimal. Susantini (2021), menyatakan bahwa
pembelajaran seharusnya dirancang untuk melatih
berbagai keterampilan yang harus dikuasai peserta didik,
termasuk keterampilan berpikir tingkat tinggi.
Pembelajaran berfokus pada peristiwa nyata dalam
kehidupan dapat menjadi alternatif untuk melatih
keterampilan HOTS peserta didik (Farhan dan Arisona,
2022). Melalui pembelajaran yang melibatkan peristiwa
nyata, peserta didik dapat belajar bagaimana cara
memecahkan permasalahan pada peristiwa tersebut
dengan cara menelaah informasi yang mereka dapat
secara kritis dan kreatif sehingga dapat melatihkan
kemampuan HOTS peserta didik (Suratno et al., 2020).

Solusi lain yang dapat diaplikasikan untuk melatihkan
keterampilan HOTS yang dimiliki oleh peserta didik
yaitu dengan memanfaatkan bantuan sumber belajar
dengan optimal. Sumber belajar yang bisa dimanfaatkan
untuk mengatasi rendahnya keterampilan HOTS peserta
didik yaitu dengan modul elektronik interaktif. Modul
elektronik merupakan bentuk penyajian modul secara
elektronik, dimana di dalamnya memuat informasi
tentang tujuan pembelajaran, materi, tugas, soal, dan
evaluasi untuk mencapai kompetensi yang ada. Modul
elektronik dikatakan interaktif jika dilengkapi dengan
berbagai komponen seperti video, teks, dan gambar yang
memungkinkan pengguna untuk melakukan aksi berupa
pemberian respon pada materi yang disajikan misalnya

menampilkan video, gambar, audio, dan kuis (Hutahaean
et al., 2019). Penyajian secara elektonik, menjadi
alternatif untuk mengatasi jumlah sumber belajar yang
terbatas.

Modul elektronik cocok untuk digunakan dalam
melatihkan keterampilan HOTS peserta didik karena
dilengkapi konsep yang terperinci sehingga memfasilitasi
peserta didik untuk belajar mandiri dan mengukur sendiri
hasil belajarnya (Rahmi et al., 2021). Pengembangan
modul dikombinasikan dengan masalah berbentuk studi
kasus. Studi kasus adalah metode pembelajaran yang
berfokus pada peristiwa masa kini dalam konteks
kehidupan nyata. Melalui studi kasus, peserta didik dapat
melatih keterampilan HOTS untuk menyelesaikan
permasalahan tersebut (Novriani et al., 2017). Hal ini
dapat membantu peserta didik untuk terbiasa
menghadapi pembelajaran yang membutuhkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi.

Modul elektronik yang dikembangkan peneliti
bertujuan untuk melatihkan keterampilan Higher Order
Thinking Skills peserta didik. Fitur-fitur yang
dikembangkan dalam modul elektronik ini yaitu Bio-
Knowledge, Bio-Concept, Bio-Life Threat, Bio-Solution,
Bio-Case, Bio-Reflection, dan Bio-Evaluation. Tahapan
studi kasus diintegrasikan dengan indikator HOTS
melalui fitur Bio-Case.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan
modul elektronik interaktif berbasis studi kasus materi
Sistem Ekskresi untuk melatihkan keterampilan HOTS
peserta didik yang layak dengan meninjau validitas dan
kepraktisan.

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan,

dimana peneliti mengembangkan modul elektronik yang
dikembangkan dengan model 4D (define, design, develop,
and disseminate). Tahapan pertama yaitu tahap define
(pendefinisian). Tahapan ini terdiri dari beberapa
kegiatan yaitu (1) analisis awal akhir, (2) analisis peserta
didik, (3) analisis tugas, (4) analisis konsep, dan (5)
perumusan alur tujuan pembelajaran. Analisis kurikulum
juga dilakukan agar modul yang dikembangkan sesuai
dengan kurikulum yang sedang diterapkan. Tahapan
selanjutnya yaitu design dimana dilakukan perancangan
modul elektronik yang akan dikembangkan. Modul yang
dikembangkan diintegrasikan dengan indikator pada
keterampilan HOTS dengan didukung komponen seperti
petunjuk penggunaan, materi, studi kasus, dan evaluasi.
Tahapan selanjutnya yaitu develop (pengembangan),
dimana dilakukan pengembangan modul elektronik
sesuai dengan rancangan yang sudah dibuat. Tahapan
terakhir yaitu disseminate (penyebaran) yang dilakukan
dengan publikasi artikel.
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Variabel dalam penelitian ini yaitu validitas dan
kepraktisan. Validitas dilihat dari hasil validasi, dimana
validasi dilakukan oleh 3 validator yang terdiri dari
dosen ahli materi, dosen ahli media, dan guru Biologi.
Validasi produk dinilai dengan lembar validasi yang
menggunakan skala Likert dengan rentang 1-4. Skor 1
menunjukkan tidak valid, skor 2 menunjukkan cukup
valid, skor 3 menunjukkan valid, serta skor 4
menunjukkan sangat valid. Modul elektronik dikatakan
valid apabila rata-rata hasil validasinya sebesar ≥ 2,51
sesuai dengan kriteria yang ditetapkan oleh Riduwan
(2013). Perhitungan rata-rata skor validasi diperoleh
dengan menggunakan rumus sebagai berikut: :
Rata-rata setiap indikator = Σ skor yang diperoleh …(1)

ΣValidator
Kepraktisan dilihat berdasarkan hasil respons positif

peserta didik dan hasil observasi keterlaksanaan
pembelajaran yang dilakukan oleh observer. Angket
respons menggunakan skala Guttman dengan jawaban
“Ya” memperoleh skor 1 dan “Tidak” memperoleh skor
0. Modul elektronik dinyatakan praktis jika hasil
menunjukkan nilai sebesar ≥ 61 % sesuai tabel kriteria
menurut Riduwan (2013). Persentase skor rata – rata
angket respons dihitung mengaplikasikan rumus berikut:

P = Σ Peserta didik yang menjawab “Ya” x100…(2)
ΣPeserta didik

Keterangan:
P = persentase respons positif peserta didik

Aspek selanjutnya yaitu observasi keterlaksanaan
pembelajaran. Lembar observasi menggunakan skala
Likert dengan rentang 1-4. Skor 1 menunjukkan kegiatan
pembelajaran tidak terlaksana dengan baik, skor 2
menunjukkan kegiatan pembelajaran terlaksana dengan
cukup baik, skor 3 menunjukkan kegiatan pembelajaran
terlaksana dengan baik, serta skor 4 menunjukkan
kegiatan pembelajaran terlaksana dengan sangat baik.
Modul elektronik dinyatakan praktis jika hasil
menunjukkan nilai sebesar ≥ 61 % sesuai tabel kriteria
menurut Riduwan (2013). Persentase skor rata – rata
keterlaksanaan dihitung mengaplikasikan rumus berikut:
Rata-rata setiap indikator = Σ skor yang diperoleh …(3)

ΣObserver

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini menghasilkan modul elektronik pada

materi Sistem Ekskresi dengan berbasis pada studi kasus
yang terdiri dari 31 halaman dengan alokasi waktu
pembelajaran 6 x 45 menit dan dapat diakses secara
online. Modul elektronik yang dikembangkan
terintegrasi dengan indikator Higher Order Thinking

Skills (HOTS) pada ranah kognitif C4 (menganalisis), C5
(mengevaluasi), dan C6 (mencipta).

Pengembangan Modul Elektronik Interaktif Berbasis
Studi Kasus materi Sistem Ekskresi untuk Melatih
Keterampilan HOTS Peserta Didik

Pengembangan modul elektronik interaktif berbasis
studi kasus materi Sistem Ekskresi untuk melatih
keterampilan HOTS peserta didik terdiri dari 3 kegiatan
pembelajaran. Kegiatan pembelajaran pertama berisi
pengerjaan pretest dan penjabaran materi Sistem
Ekskresi serta pengerjaan soal evaluasi untuk mengukur
pemahaman peserta didik terhadap materi. Kegiatan
pembelajaran kedua seputar pengerjaan studi kasus
dengan topik gangguan pada Sistem Ekskresi dengan
berfokus pada gangguan pada organ ginjal, kemudian
kegiatan pembelajaran ketiga yaitu presentasi poster,
pengerjaan posttest, dan pengerjaan refleksi diri. Untuk
memfasilitasi peserta didik dalam mempelajari Sistem
Ekskresi serta melatih keterampilan HOTS yang mereka
miliki, modul elektronik yang dikembangkan peneliti
dilengkapi dengan fitur-fitur pendukung sebagai berikut:

Tabel 1. Fitur Modul Elektronik
No Fitur Keterangan
1.

Bio-Knowledge

Berisi kumpulan soal pretest dan
posttest untuk mengetahui sejauh
mana ketuntasan peserta didik
terhadap materi Sistem Ekskresi.

2.

Bio-Concept

Berisi penjabaran materi tentang
Sistem Ekskresi yang meliputi
macam-macam organ yang
berperan beserta mekanisme
kerjanya.

3.

Bio-Life Threat

Berisi informasi seputar deskripsi
singkat tentang suatu penyakit atau
gangguan yang dapat menyerang
Sistem Ekskresi.

4.

Bio-Solution

Berisi informasi seputar alternatif
obat yang dapat dikonsumsi
maupun cara-cara untuk mengatasi
penyakit yang menyerang Sistem
Ekskresi.

5.

Bio-Case

Berisi tugas dimana peserta didik
akan mengkaji kasus yang
diberikan untuk melatih
keterampilan berpikir tingkat
tinggi (HOTS) yang mereka miliki.

6. Berisi refleksi diri yang akan
dilakukan oleh peserta didik untuk
menentukan perubahan positif
dalam bentuk perubahan tingkah
laku yang akan mereka jalani
setelah mempelajari materi Sistem
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No Fitur Keterangan
Bio-Reflection Ekskresi sebagai upaya menjaga

kesehatan organ yang mereka
miliki.

7.

Bio-Evaluation

Berisi soal latihan untuk melihat
sejauh mana pemahaman peserta
didik terhadap sub materi dengan
melihat pedoman penskoran.

Fitur Bio-Case pada modul elektronik memuat
tahapan studi kasus yang terintegrasi dengan indikator
keterampilan HOTS peserta didik pada ranah C4
(menganalisis), C5 (mengevaluasi), dan C6 (mencipta).
Selain itu, ada fitur tambahan seperti Bio-Concept yang
menyediakan bahan pembelajaran untuk membantu
peserta didik memahami materi Sistem Ekskresi. Materi
tersebut tersedia dalam berbagai format seperti teks,
gambar, dan video pembelajaran yang dapat diakses
secara online.

Fitur selanjutnya yaitu Bio-Knowledge yang berisi
soal pretest dan posttest yang disusun sesuai dengan
ranah kognitif HOTS untuk mengukur hasil belajar
peserta didik. Kemudian terdapat fitur Bio-Life Threat
yang berisi deskripsi singkat tentang gangguan yang
menyerang Sistem Ekskresi. Fitur selanjutnya yaitu Bio-
Solution yang berisi alternatif solusi untuk mengatasi
gangguan pada Sistem Ekskresi. Setelah mengetahui
gangguan serta alternatif pengobatannya, fitur
selanjutnya yaitu Bio-Reflection dimana peserta didik
akan melakukan refleksi diri dalam bentuk perubahan
tingkah laku positif yang akan mereka jalani untuk
menjaga kesehatan organ Sistem Ekskresi. Fitur terakhir
yaitu Bio-Evaluation yang terdiri dari kumpulan soal
latihan untuk mengevaluasi pemahaman peserta didik
terhadap materi Sistem Ekskresi.

Validitas Modul Elektronik Berbasis Studi Kasus
Validasi modul dinilai oleh 3 validator yang terdiri

dari dosen ahli materi, dosen ahli media, dan guru
Biologi. Aspek yang dievaluasi untuk menilai validitas
modul yang dibuat meliputi kelayakan isi, kelayakan
penyajian, dan kelayakan kebahasaan. Hasil dari proses
validasi sesuai dengan penilaian dari para validator
dicantumkan dalam Tabel 2.
Tabel 2. Rekapitulasi Validitas Modul Oleh Validator

No. Komponen Skor Rata-
rataV1 V2 V3

A. Kelayakan Isi
1. Materi 3,67 4 4 3,89
2. Indikator HOTS 2,67 4 4 3,5
3. Karakteristik modul elektronik 3,6 4 4 3,87
4. Interaktif 4 4 4 4

Rata-rata skor kelayakan isi 3,79
Kategori Sangat

No. Komponen Skor Rata-
rataV1 V2 V3
valid

B. Kelayakan penyajian
5. Desain modul elektronik 4 3,3 3,6 3,63
6. Kualitas gambar 3 4 4 3,67
7. Komposisi warna 4 3,6 3,6 3,73
8. Pengaplikasian fitur 3,5 3,75 4 3,75
9. Kejelasan tulisan 4 4 4 4

Rata-rata ketercapaian kelayakan isi 3,76
Kategori Sangat

valid
C. Kelayakan kebahasaan
10. Penggunaan bahasa yang

efektif dan efisien serta sesuai
dengan kaidah kebahasaan.

3,3 3,6 4 3,63

Rata-rata ketercapaian kelayakan kebahasaan 3,63
Kategori Sangat

valid
Rata-rata 3,73
Kategori Sangat

Valid

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh hasil bahwa kevalidan
modul yang dikembangkan sebesar 3,73 dengan kategori
sangat valid. Kevalidan modul ditinjau dari hasil validasi
dimana dari segi kelayakan isi diperoleh hasil sebesar
3,79 dengan kategori sangat valid, dari segi kelayakan isi
diperoleh hasil sebesar 3,76 dengan kategori sangat valid,
dan segi kelayakan kebahasaan memperoleh hasil
sebesar 3,63 dengan hasil sangat valid. Dari segi
kelayakan isi, modul memenuhi karakteristik dari aspek
materi, kesesuaian dalam melatihkan indikator HOTS,
memenuhi karakteristik HOTS, serta interaktif. Modul
harus disusun dengan memenuhi karakteristik
penyusunan modul agar dapat membantu peserta didik
dalam mencapai alur tujuan pembelajaran dan dapat
melatih kemandirian dalam belajar (Sirate dan
Ramadhana, 2017).

Komponen materi memperoleh skor rata-rata sebesar
3,89. Materi menjadi komponen yang harus ada pada
modul karena materi membantu peserta didik untuk
mempelajari modul secara mandiri (Lastri, 2023). Materi
yang dicantumkan sesuai dengan capaian pembelajaran,
dapat memfasilitasi peserta didik untuk belajar secara
mandiri, dan tidak menimbulkan miskonsepsi.
Komponen selanjutnya pada kelayakan isi yaitu tahapan
pada studi kasus mampu melatihkan keterampilan HOTS.
Indikator HOTS yang diukur pada penelitian ini yaitu
keterampilan C4 (menganalisis), C5 (mengevaluasi), dan
C6 (mencipta). Aspek ini memperoleh hasil sebesar 3,5.
Anderson dan Krathwohl (2001), menyatakan bahwa
ranah C4 (menganalisis) menuntut peserta didik untuk
melatih kemampuannya dalam memecah suatu materi
menjadi bagian-bagian kecil kemudian mencari korelasi
antara bagian-bagian tersebut secara keseluruhan; ranah
C5 (mengevaluasi) pada HOTS menuntut peserta didik
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untuk membuat penilaian berdasarkan kriteria atau
standar tertentu, sedangkan ranah C6 (mencipta)
mengharuskan peserta didik untuk membuat sesuatu
sebagai bentuk rasa kreatif yang mereka miliki
(Anderson dan Krathwol, 2001). Komponen ini perlu
ditingkatkan dengan memperhatikan kegiatan pada
tahapan studi kasus agar dapat melatihkan keterampilan
HOTS peserta didik secara maksimal.

Komponen selanjutnya yaitu pemenuhan karakteristik
modul elektronik. Modul elektronik memiliki 5
karakteristik yang terdiri dari aspek self instruction,
aspek self contained, aspek stand alone, aspek adaptif,
dan aspek user friendly. Komponen karakteristik modul
memperoleh hasil sebesar 3,87. Komponen yang harus
ditingkatkan yaitu dari aspek self instruction dan juga
aspek adaptif. Aspek Self instruction pada modul
elektronik yang dikembangkan oleh peneliti difasilitasi
dengan menyajikan modul elektronik yang memuat
tujuan pembelajaran, materi yang spesifik, dilengkapi
dengan soal-soal dan tugas, serta terdapat pedoman
penskoran. Komponen-komponen tersebut hendaknya
ditulis dengan sejelas mungkin agar dapat memfasilitasi
peserta didik untuk belajar secara mandiri (Fauzan,
2021).

Kriteria kelayakan kebahasaan memperoleh hasil
sebesar 3,63 dengan kategori sangat valid. Penggunaan
bahasa pada modul elektronik yang dikembangkan
peneliti efektif dan efisien serta sesuai dengan kaidah
kebahasaan. Aspek kebahasaan yang sesuai dalam
mengembangkan sebuah sumber belajar yaitu
memperhatikan penggunaan bahasa yang jelas dan
mudah dipahami, pemilihan kalimat yang efektif dan
efisien, serta bahasa yang digunakan sesuai dengan
tingkat perkembangan peserta didik.

Hasil validitas menunjukkan modul elektronik yang
dikembangkan telah memenuhi standar isi, penyajian,
dan kebahasaan. Dengan demikian, modul yang
dikembangkan dinyatakan valid dan dapat diujicobakan
kepada peserta didik.

Kepraktisan Modul Elektronik Interaktif Berbasis
Studi Kasus
Kepraktisan modul elektronik dilihat berdasarkan

respons peserta didik dan hasil observasi keterlaksanaan
pembelajaran.
a) Angket respons peserta didik

Respons dilihat berdasarkan angket yang diisi oleh
peserta didik setelah proses pembelajaran selesai
dilakukan. Hasil rekapitulasi angket respon peserta didik
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Rekapitulasi Angket Respons Peserta Didik

No Aspek yang dinilai Respons (%) Kategori
Ya Tidak

Syarat Konstruksi
1 Judul modul elektronik

ditulis dengan menggunakan
kalimat yang jelas dan
mudah dipahami.

100 0 Sangat
praktis

2 Tujuan pembelajaran pada
modul elektronik jelas dan
mudah dipahami.

93,3 6,7 Sangat
praktis

3 Petunjuk penggunaan modul
elektronik jelas dan mudah
dipahami.

100 0 Sangat
praktis

4 Bahasa yang digunakan
mudah dipahami dan tidak
menimbulkan salah
pengertian.

100 0 Sangat
praktis

5 Soal-soal yang ada pada
modul elektronik dapat
meningkatkan pemahaman
terhadap materi.

90 10 Sangat
praktis

Syarat Teknis
6 Cover menarik 100 0 Sangat

praktis
7 Tulisan dapat terbaca dengan

jelas
93,3 6,7 Sangat

praktis
8 Gambar yang digunakan jelas

dan mudah dipahami
90 10 Sangat

praktis
9 Kombinasi gambar dan

warna menarik
93,3 6,7 Sangat

praktis
10 Penyajian modul elektronik

menarik
100 0 Sangat

praktis
Syarat Didaktik

11 Fitur-fitur pada modul
elektronik interaktif berbasis
studi kasus membantu kalian
dalam mempelajari materi
Sistem Ekskresi.

100 0 Sangat
praktis

12 Modul elektronik interaktif
meningkatkan semangat
belajar kalian dalam
mempelajari materi Sistem
Ekskresi.

93,3 6,7 Sangat
praktis

13 Modul elektronik interaktif
berbasis studi kasus
membantu kalian dalam
melatih keterampilan
menguraikan suatu
permasalahan/peristiwa.

100 0 Sangat
praktis

14 Modul elektronik interaktif
berbasis studi kasus
membantu kalian dalam
melatih keterampilan dalam
melakukan penilaian
terhadap suatu permasalahan/
peristiwa.

100 0 Sangat
praktis

15 Modul elektronik interaktif
berbasis studi kasus
membantu kalian dalam
melatih keterampilan dalam
menciptakan solusi untuk
menjawab suatu
permasalahan/ peristiwa.

100 0 Sangat
praktis

Rata-rata 96,9 3,1 Sangat
praktis

Berdasarkan pada Tabel 3 diketahui bahwa
kepraktisan modul elektronik yang ditinjau dari angket
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respons positif peserta didik memperoleh skor rata-rata
96,9 % dengan kategori sangat praktis. Studi kasus
dengan membahas permasalahan pada kehidupan dapat
meningkatkan rasa ingin tahu peserta didik terhadap
permasalahan tersebut serta mencari solusi untuk
mengatasinya. Keterampilan berpikir ini termasuk dalam
keterampilan berpikir tingkat tinggi (Kadir dan Arsal,
2023). Beberapa aspek yang menunjukkan nilai
sempurna sebesar 100 % yaitu judul dan petunjuk
penggunaan yang ditulis dengan jelas, bahasa yang
digunakan mudah dipahami, cover dan penyajian modul
menarik, memiliki fitur yang interaktif, serta memuat
studi kasus yang mampu melatihkan keterampilan HOTS.
Pembelajaran dengan berbasis studi kasus dapat
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
berfikir secara aktif dan kreatif dalam menyelesaikan
sebuah permasalahan (Ibrahim, 2023).

Aspek penulisan tujuan pembelajaran yang jelas dan
mudah dipahami memperoleh respons positif peserta
didik sebesar 93,3 % dengan kategori sangat praktis.
Tujuan pembelajaran yang jelas sangat bermanfaat dalam
menilai efektivitas dan keberhasilan suatu proses
pembelajaran (Magdalena et al., 2023). Berdasarkan
pada hasil tersebut, masih terdapat peserta didik yang
berpendapat bahwa penulisan tujuan pembelajaran pada
modul elektronik masih kurang jelas sehingga
mempengaruhi pemahaman mereka terhadap materi.
Saran yang diberikan oleh peserta didik pada aspek ini
yaitu menuliskan tujuan pembelajaran dengan lebih jelas.

Aspek terakhir pada syarat konstruksi yaitu latihan
yang ada pada modul elektronik dapat meningkatkan
pemahaman terhadap materi yang memperoleh respons
positif sebesar 90 % yang berada pada kategori sangat
praktis. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat peserta
didik yang berpendapat bahwa soal-soal yang ada pada
modul elektronik belum meningkatkan pemahaman
mereka terhadap materi. Saran yang diberikan oleh
peserta didik yaitu latihan yang dicantumkan pada modul
elektronik dapat ditingkatkan sehingga memfasilitasi
peserta didik dalam memahami materi.

Respons selanjutnya dilihat dari syarat teknis. Aspek
penggunaan tulisan yang jelas dan mudah dipahami dan
penggunaan kombinasi gambar dan warna yang menarik
memperoleh persentase respons positif peserta didik
sebesar 93,3 % dimana peserta didik berpendapat bahwa
sebaiknya ukuran huruf lebih dibesarkan. Kejelasan
tulisan dan pemilihan komposisi warna merupakan
komponen yang harus diperhatikan dalam
mengembangkan sumber belajar karena mempengaruhi
motivasi belajar peserta didik (Faristin et al., 2023).

Aspek penggunaan gambar yang jelas dan mudah
dipahami memperoleh respons positif peserta didik
sebesar 90 % dengan kategori sangat praktis. Hasil ini
menunjukkan terdapat peserta didik yang berpendapat
bahwa gambar yang digunakan pada modul elektronik
kurang jelas sehingga mempengaruhi pemahaman
mereka terhadap materi.

Pembelajaran dengan berbasis kasus menekankan
pada keaktifan peserta didik (Student Centered) melalui
serangkaian proses diskusi. Hal ini sejalan dengan teori
belajar konstruktivisme Jean Piaget. Teori belajar
konstruktivisme Jean Piaget menekankan pada
kemampuan peserta didik dalam membangun
pengetahuannya sendiri. Melalui studi kasus,
perkembangan kognitif peserta didik akan meningkat
karena mereka memanfaatkan pengetahuan yang sudah
mereka peroleh untuk diterapkan dalam situasi baru yaitu
menyelesaikan kasus yang akan dikaji (Khoiruzzadi dan
Prasetya, 2021).

Aspek terakhir yaitu modul elektronik dapat
meningkatkan semangat belajar memperoleh respons
positif sebesar 96,7 %. Hal ini menunjukkan bahwa
diperlukan peningkatan beberapa komponen pada modul
elektronik sehingga dapat meningkatkan semangat
belajar seperti memperhatikan ukuran tulisan serta
penggunaan gambar yang sesuai.
b) Observasi keterlaksanaan pembelajaran

Keterlaksanaan kegiatan pembelajaran diamati oleh 3
observer yang merupakan mahasiswa Pendidikan Biologi
Universitas Negeri Surabaya. Aspek yang diamati terdiri
dari 15 kegiatan yang terbagi menjadi 3 pertemuan. Hasil
rekapitulasi observasi keterlaksanaan termuat dalam
Tabel 4.

Tabel 4. Rekapitulasi Observasi Keterlaksanaan

Kegiatan pembelajaran
Skor Keterlaksanaan

Observer
1 2 3

Pertemuan 1
Peserta didik mencermati
petunjuk penggunaan modul
elektronik

3 4 3

Peserta didik mengerjakan pretest 4 4 4
Peserta didik mencermati materi
pada modul elektronik

4 3 4

Peserta didik mengerjakan soal
evaluasi pada kegiatan
pembelajaran satu.

3 4 4

Peserta didik dapat mengerjakan
soal evaluasi tepat waktu

3 4 4

Pertemuan 2
Peserta didik berkelompok
sebelum memulai pengerjaan
studi kasus

4 4 4

Peserta didik mencermati kasus
yang disajikan

4 4 4

https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/bioedu


Vol. 14 No. 1 Tahun 2025 Hal: 075-083

https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/bioedu

Wulandari, Lisa dan Qomariyah, Nur: Validitas Modul Elektronik Interaktif..... 81

Kegiatan pembelajaran
Skor Keterlaksanaan

Observer
1 2 3

Peserta didik menentukan
permasalahan yang terdapat pada
kasus yang disajikan
(menganalisis)

4 4 4

Peserta didik mengaitkan
permasalahan tersebut dengan
kesehatan organ ekskresi
(menganalisis)

4 4 4

Peserta didik mencari literatur
pendukung untuk menjawab
permasalahan yang ada
(menganalisis)

4 4 4

Peserta didik menilai
permasalahan tersebut kemudian
menyusun solusi untuk mengatasi
permasalahan tersebut
(mengevaluasi)

4 4 4

Peserta didik membuat produk
berupa poster seputar
permasalahan yang mereka kaji
(mencipta)

4 4 4

Peserta didik dapat bekerja sama
dengan baik bersama dengan
kelompoknya.

4 3 3

Pertemuan 3

Peserta didik mempresentasikan
poster yang sudah mereka buat

4 4 4

Peserta didik mengerjakan
posttest

4 4 4

Total 57 58 58
Skor maksimal 60 60 60

Keterlaksanaan tiap observer (%) 95 % 96,7 % 96,7 %
Rata-rata (%) 96 % (sangat praktis)

Tabel 5. Saran dari Observer
Observer Saran

1 1. Peserta didik perlu dikondisikan pada saat mengamati
petunjuk penggunaan.

2. Perlu diperhatikan waktu pengerjaan soal.
2 Dibutuhkan pembagian kerja agar seluruh anggota

kelompok dapat berkontribusi selama proses diskusi.
3 Lebih diperhatikan lagi kerjasama dalam tim.

Berdasarkan pada Tabel 4 diperoleh hasil rata-rata
observasi keterlaksanaan pembelajaran sebesar 96 %
dengan kategori sangat praktis. Beberapa kegiatan
pembelajaran yang diamati oleh observer memperoleh
nilai yang maksimal dengan persentase 100 %. Kegiatan
pembelajaran tersebut diantaranya yaitu pengerjaan studi
kasus untuk melatihkan keterampilan HOTS peserta
didik. Kegiatan pembelajaran lain yang memperoleh skor
maksimal yaitu pelaksanaan pretest dan posttest. Kedua
tes tersebut dilakukan untuk melihat hasil belajar peserta
didik (Yani dan Arjaya, 2021). Skor maksimal yang
diperoleh menunjukkan bahwa seluruh kegiatan
pembelajaran tersebut berlangsung secara optimal.

Terdapat beberapa kegiatan pembelajaran yang perlu
ditingkatkan keterlaksanaannya menurut penilaian dari
para observer. Kegiatan pembelajaran yang pertama
yaitu kegiatan mencermati petunjuk penggunaan.
Kegiatan ini memperoleh poin 3 dari observer 1 dan
observer 3. Saran yang diberikan yaitu pada saat
mencermati petunjuk penggunaan, peserta didik
dikondisikan agar menyimak penjelasan dan membaca
petunjuk penggunaan dengan teliti. Petunjuk penggunaan
merupakan komponen yang dapat memudahkan
pengguna dalam memanfaatkan modul elektronik yang
dikembangkan. Petunjuk penggunaan yang tidak jelas
dapat menyebabkan peserta didik kesulitan dalam
menggunakan modul elektronik selama proses
pembelajaran (Laili et al., 2019).

Kegiatan pembelajaran selanjutnya yang tidak
memperoleh skor maksimal yaitu pengerjaan soal
evaluasi beserta ketepatan waktu pengerjaan. Kegiatan
pembelajaran ini memperoleh skor 3 dari observer
pertama. Saran yang diberikan oleh observer yaitu lebih
memperhatikan lama waktu pengerjaan soal. Jika
terdapat peserta didik yang terlambat mengumpulkan,
maka dapat diberikan sanksi atau teguran. Ketepatan
waktu menjadi hal yang penting untuk diperhatikan agar
proses pembelajaran dapat berlangsung efektif dan
efisien. Ketidaktepatan waktu dapat mengganggu
kegiatan selanjutnya, sehingga target atau tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai menjadi tidak maksimal
(Zainuddin, 2019).

Kegiatan selanjutnya yang tidak memperoleh skor
maksimal yaitu kegiatan mencermati materi pada modul
elektronik. Kegiatan ini memperoleh skor 3 berdasarkan
pengamatan observer 2. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat peserta didik yang kurang memperhatikan
materi pada modul elektronik. Saran yang diberikan oleh
observer yaitu selama peserta didik mencermati materi
bisa dikombinasikan dengan tanya jawab dengan guru
maupun antar teman dengan lebih detail agar setiap
peserta didik termotivasi untuk mencermati materi
dengan teliti. Materi menjadi karakteristik modul
sekaligus hal yang sangat penting dalam modul karena
memfasilitasi peserta didik dalam meningkatkan
pemahaman terhadap materi (Dewi et al., 2016).

Menurut observer kedua dan ketiga, kegiatan yang
perlu ditingkatkan adalah kerjasama dalam tim. Observer
memberikan saran dimana diperlukan pembagian kerja
agar seluruh anggota kelompok dapat berkontribusi
secara aktif selama proses diskusi. Kegiatan kelompok
memiliki dampak positif sekaligus tantangan yang
berjalan beriringan. Melalui kerjasama kelompok,
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peserta didik dapat berdiskusi dengan peserta didik yang
lain sehingga dapat saling bertukar informasi (Firman et
al., 2023). Namun, tantangan yang harus dihadapi yaitu
jika terdapat peserta didik yang kurang berkontribusi
secara aktif dalam kelompok. Sesuai saran dari observer,
diperlukan pembagian kerja agar seluruh anggota
kelompok dapat memberikan kontribusinya.

PENUTUP
Simpulan

Modul elektronik interaktif berbasis studi kasus
materi Sistem Ekskresi untuk melatihkan keterampilan
HOTS dinyatakan valid menurut penilaian dari para
validator dengan skor rata-rata validasi sebesar 3,73
dengan kategori sangat valid. Modul yang dikembangkan
dinyatakan praktis sesuai hasil respons positif peserta
didik yang memperoleh hasil 96,9 % dengan kategori
sangat praktis dan rata-rata hasil observasi
keterlaksanaan pembelajaran menggunakan modul
elektronik sebesar 96 % dengan kategori sangat praktis.

Saran
Penelitian sejenis dapat dikembangkan dengan

memperhatikan komponen pada modul seperti
kesesuaian dengan keterampilan yang diukur, materi,
tampilan modul, dan lain-lain serta mengoptimalkan
setiap kegiatan pembelajaran dengan menggunakan
modul elektronik. Diperlukan juga penelitian lanjutan
dalam pengembangan modul elektronik berbasis studi
kasus materi Sistem Ekskresi untuk melatihkan
keterampilan Higher Order Thinking Skills dengan
memperhatikan assessment yang digunakan sehingga
efektif dalam melatihkan keterampilan Higher Order
Thinking Skills.
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